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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting diartikan sebagai gangguan tumbuh kembang yang

dialami anak akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Stunting

memiliki dampak jangka pendek maupun panjang, termasuk peningkatan kejadian penyakit, gangguan

perkembangan dan kapasitas belajar yang buruk, serta dampak antargenerasi lainnya. Banyak faktor yang

menyebabkannya, seperti kesehatan dan gizi ibu hamil yang buruk, pola asuh yang tidak tepat, asupan tidak

adekuat, serta penyakit infeksi. Data SSGI tahun 2022 melaporkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat

merupakan provinsi keempat dengan prevalensi stunting yang tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan serta faktor dominan kejadian stunting pada baduta usia

6-23 bulan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini dilakukan dengan desain cross-sectional

menggunakan data sekunder SSGI tahun 2022, yang melibatkan 1827 responden. Data dianalisis

menggunakan uji kai kuadrat pada analisis bivariat dan uji regresi logistik ganda pada analisis multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima variabel yang berhubungan dengan kejadian stunting, yaitu usia,

jenis kelamin, BBL, TB ibu, dan konsumsi TTD. Riwayat BBL diketahui sebagai faktor dominan kejadian

stunting dengan p-value 0,001 dan OR 5,238 (CI 95%: 3,172 &ndash; 8,649). Saran bagi masyarakat, yaitu

ibu hamil dapat lebih memerhatikan kondisi kehamilannya, seperti terkait kecukupan gizi dan tumbuh

kembang janinnya. Selain itu, instansi kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan dukungan kepada

masyarakat melalui media KIE Gizi yang berkaitan dengan 1000 HPK, stunting, serta gizi ibu hamil untuk

mengoptimalkan program pencegahan stunting.</span></span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span><span>Stunting defined as the impaired growth and development experienced by children

due to poor nutrition, repeated infections, and inadequate psychosocial stimulation. Stunting has both short-

and long-term impacts, including increased incidence of disease, impaired development and poor learning

capacity, and other intergenerational impacts. Many factors contribute to it, such as poor maternal health and

nutrition, inappropriate parenting, inadequate intake, and infectious diseases. SSGI data in 2022 reported

that West Nusa Tenggara Province is the fourth province with a high prevalence of stunting in Indonesia.

This study aims to analyze the associated and dominant factors of stunting among under-fives aged 6-23

months in West Nusa Tenggara Province. This study was conducted with a cross-sectional design using

secondary data from SSGI, involving 1827 respondents. Data analyzed using the chi-square test in bivariate

analysis and multiple logistic regression test in multivariate analysis. The results showed that there were five

variables associated with the incidence of stunting, such as age, sex, LBW, maternal TB, and TTD

consumption. LBW history was found to be the dominant factor in the incidence of stunting with a p-value

of 0.001 and OR 5,238 (CI 95%: 3.172 &ndash; 8.649). Writer suggest that pregnant women can pay more

attention to the condition of their pregnancy, mainly on their nutritional adequacy and fetal growth and

development. Moreover, health agencies are expected to optimize support to the community through

Nutrition IEC media related to 1000 HPK, stunting, and nutrition of pregnant women to optimize stunting

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=137442&lokasi=lokal


prevention programs.</span></span></div>


